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ABSTRAKS

Asep Setiawan, “Efektivitas Active Learning Tipe Card Sort dalam
Pembelgjaran Mufradat di TPA Al-Maghfirah Sokowaten Banguntapan Bantul
Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara kelas eksperimen (menggunakan metode active learning tipe Card Sort)
dengan kelas kontrol (menggunakan metode konvensional) dalam pembelgaran
Mufradat di TPA Al-Maghfirah Sokowaten tahun gjaran 2014/2015. Pendlitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan mengenai teknik
pembelgjaran yang cocok dalam meningkatkan penguasaan Mufradat agar hasil
belgjar siswa meningkat.

Jenispenelitianeksperimen, desain pre-test post-test control group
design. Lokas penelitian di TPA Al-Maghfirah Sokowaten. Jenis data
menggunakan data primer. Pengambilan sampel dengan total sampling. Subyek
penelitian Santriwan/Wati Kelas ‘Ulya 1 dan ‘Ulya 2, jumlah subyek 30
responden, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen (kelas ‘Ulya 1
yang diberi perlakuan pembelgjaran Mufradat dengan metode active learning tipe
card sort) dan kelompok kontrol (kelas ‘Ulya 2 yang diberi perlakuan
pembelgjaran Mufradat dengan metode konvensional) masing-masing sebanyak
15 responden. Uji hipotesis menggunakan independent t-test.

Rata-rata nilai pre-test dari 2 kelompok tidak terdapat perbedaan, namun
rata-rata nilai post-test dari 2 kelompok terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai
signifikansi 0,00 (p-value<0,05). Hasil belgar yang diperoleh santriwan/wati pada
kelas kontrol pada uji pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
yaitu sebesar 12 dari skor rata-rata 67 meningkat menjadi 79, sedangkan
peningkatan pada kelas eksperimen yaitu 17,67 dari nilai rata-rata pre-test 69,67
meningkat menjadi 87,33. Selisih rate-rata peningkatan nilai post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen yaitu 8,33. Pembelgjaran dengan metode active
learning tipe card sort dalam meningkatkan Mufradat lebih efektif daripada
metode konvensional .

Kata Kunci : Efektifitas, Card Sort, Pembelgjaran Mufradat , TPA Al-Maghfirah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pembelgjaran adalah usaha sadar guru untuk peserta didik, agar
mereka belgar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Baik pembelgaran
daam bidang sains, sosiad, maupun dalam bidang bahasa. Penggaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam penyampaian
pengetahuan pada peserta didik, dapat diartikan sebagai proses interaksi dalam
kegiatan belgjar dan mengajar. Pembel gjaran berlangsung sebagai suatu proses
saling mempengaruhi antara guru dan murid.

Dalam proses pembelgaran, dibutuhkan guru yang mempunyai
kemampuan, antara lain mampu memilih metode yang tepat dan.
Menggunakan suatu metode dalam pembelgaran akan sangat membantu guru
dalam menyampaikan materi pelgjaran sehingga siswa akan lebih memahami
dan mengerti. Seorang guru hendaknya dapat menggunakan metode dalam
proses pembelgjaran seoptima mungkin, sekurang-kurangnya pendidik dapat
menggunakan metode yang efektif, efisien dan inovatif meskipun sederhana
dan bersahgja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan yang
diharapkan. Metode penggaran merupakan cara yang paling efektif dan
efisien. Pengertian dari efektif itu sendiri adalah penggaran yang dapat
dipahami murid secara sempurna. Dan efisen adalah penggaran yang

berfungs pada murid, dengan kata lain metode pengagaran bertujuan



mengantarkan pada proses pembelgaran untuk mencapai pembelagjaran yang
sesuai dengan yang diharapkan.*

Metode mengajar yang baik adalah metode yang disesuaikan dengan
materi yang disampaikan, kondisi (baik kondisi siswa maupun kondisi
pendidik), sarana prasarana pendukung, tujuan pengajarannya dan waktu yang
tersedia. Suatu metode mengajar memiliki karakteristik dan spesifikas
masing-masing. Dengan demikian suatu metode yang sesuai untuk materi
tertentu belum pasti sesual jika diterapkan pada materi lainnya. Penerapan
metode yang beranekaragam dapat mengurangi kejenuhan dan rasa malas
siswa untuk menerima pelgjaran. Ini merupakan sarana untuk meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belgar sekaligus sebaga salah satu indikator
pencapaian peningkatan kualitas pendidikan yang ada.

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’'an, bahasa komunikasi dan
informasi antar umat Islam. Peranan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat
komunikasi manusia dan sesamanya sagja, tetapi merupakan alat komunikasi
manusia yang beriman kepada Allah SWT yang terwujud dalam ritual ibadah
umat Isam.? Mempelgjari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk menguasai
Al-Qur’ an, sehingga mempelgari Al-Qur’an berarti mempelgjari bahasa Arab.
Oleh sebab itu, bahasa Arab dan Agama Islam diibaratkan dengan dua sisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Mengingat pentingnya peranan bahasa Arab sangat diharapkan untuk dapat

! Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000) him. 9.
2 Radhliyah Zaenudin, dkk. Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, (Yogyakarta : Pustaka Rikhlah Group dan STAIN Cirebon Press) him. 17.



dipelgari dan dikuasai oleh para siswa disemua jenjang pendidikan. Mata
pelgjaran bahasa Arab tidak lagi digemari oleh sebagian masyarakat atau para
siswa. Seakan-akan bahasa Arab itu merupakan pelgaran yang susah dan
membosankan. Pada dasarnya bahasa Arab itu mudah jika para siswa
memahami konsep dasarnya. Pemahaman tersebut terbentuk bukan dengan
menerima begitu sgja apa yang digjarkan guru dan menghafal kosakata bahasa
Arab, melainkan dengan berlatih secara rutin dalam berbicara, mendengarkan
dan membaca teks bahasa Arab, begitu pula dengan menerjemahkan bahasa
Arab kedalam bahasa ibu. Akan tetapi sampa saat ini siswa masih
menganggap bahasa Arab sebagai mata pelgjaran yang sulit sehingga siswa
tidak menekuni pelajaran tersebut.

Melvin LSilberman, seorang guru besar kajian psikologi pendidikan
dari temple university di dalam bukunya, lebih dari 2400 tahun silam,
konfisius menyatakan :

Y ang saya dengar sayalupa,

Y ang sayalihat sayaingat,

Y ang saya kerjakan saya pahami.

Yang kemudian Melvin LSilberman memodifikasi dan memperluas
kata-kata bijakkonfisuis itu menjadi,

Y ang saya dengar, sayalupa

Y ang sayadengar dan lihat, saya sedikit ingat

Y ang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan

orang lain,sayamulai pahami,

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan

pengetahuan dan keterampilan
Y ang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai®.

% Silberman Melvin L., Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (bandung : nusa
media, 2011) him. 23.



Berangkat dari uraian diatas dan ungkapan dari Melvin LSilberman,
maka penulis mencoba untuk melakukan sebuah eksperimentasi dengan tipe
card sort dalam pembelgaran Mufradat santriwan santriwati  Taman
Pendidikan Al-Qur’ an (TPA) Al-Maghfirah dengan peninjauan metode active
learning, sehingga para santriwan/wati yang ikut serta dalam proses
pembel gjaran bahasa Arab tidak merasa jenuh karena harus mengikuti poroses
pembel gjaran konvensional setiap hari.

Pembelgjaran Mufradat dengan tipe card sort adalah salah satu
inovas baru yang dilakukan oleh penulis untuk meningkatkan keaktifan para
santriwan/wati agar membuat suasana belgjar di dalam kelas lebih kondusif
dan rileks.

Ketika para santriwan/wati mampu belgar dalam keadaan yang
menyenangkan maka akan mampu menghasilkan semangat dan kecanduan
untuk belgjar yang lebih sehingga mampu menangkap materi yang
disampaikan secara lebih maksimal dan lebih tahan lama dalam memori
mereka. Pembel garan Mufradat dengan tipe card sort merupakan teknik yang
menekankan pada penyebaran informasi antar santriwan/wati dalam
menangkap materi, disinilah peran tipe card sort dalam pembelgaran
Mufradat sebagai penyeimbang antara santriwan/wati dengan daya tangkap
baik dan kurang baik semua dapat saling melengkapi antara yang satu dengan
yang lain.

Penulis telah melakukan studi pendahuluan bahwa pembelgaran

bahasa Arabdi TPA Al-Maghfirah Sokowaten belum berjalan secara optimal,



permasalahan yang muncul dalam proses pembelgaran bahasa Arab di TPA
Al-Maghfirah  yaitu santriwan/wati  kurang aktif dalam mengikuti
pembelgaran bahasa Arab di kelas, misalnya ketika praktik pembahasan
percakapan, guru meminta santriwan/wati untuk mau ke depan kelas
mempraktikan percakapan tersebut terlihat hanya ada beberapa santriwan/wati
sgja yang aktif untuk menyimak, sedangkan santriwan/wati lain sibuk
bercanda dengan temannya.

Selain itu santriwan/wati terlihat tidak bersemangat mendengarkan
ketika guru membacakan materi, banyak santriwan/wati yang melakukan
kegiatan lain seperti menggambar dan bercanda yang tidak ada hubungannya
dengan materi yang digjarkan dan juga santriwan/wati yang ada di TPA Al-
Maghfirah mayoritas berpendidikan forma di SD Negeri sehingga masih
banyak yang belum mengenal bahasa Arab walaupun pada tingkat yang masih
dasar.

Dari uraian diatas, maka pada penulisan kali ini, penulis ingin
membuat sebuah terobosan baru dengan melakukan sebuah eksperimen
tentang active learning tipe card sort untuk meningkatkan penguasaan
Mufradat santriwan/wati yang ditinjau dari hasil belgar mereka. Dan
penelitian ini dilakukan di TPA Al-Maghfirah Sokowaten Banguntapan
Bantul, adapun kelas yang digunakan yaitu kelas ‘Ulya 1 sebagai eksperimen

dan kelas * Ulya 2 sebagai kelas kontrol.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Adakah perbedaan antara hasil belgjar santriwan/wati yang menggunakan
tipe card sort dengan kelas yang menggunakan metode konvensional
dalam pembelgaran mufradatdi TPA Al Maghfirah Sokowaten tahun
gjaran 2014/20157
2. Seberapa besar keefektifan tipe card sort dalam pembelgaran
mufradatsantriwan/wati TPA Al Maghfirah Sokowaten tahun agjaran
2014/20157
. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan
a. Diketahuinya perbedaan antara hasil belgar santriwan/wati yang
menggunakan tipe card sort dengan kelas yang menggunakan metode
konvensional dalam pembelgjaran mufradatdi TPA Al-Maghfirah
Sokowaten tahun gjaran 2014/2015.

b. Diketahuinya seberapa besar keefektifitasan tipe card sort di
bandingkan dengan tipe konvensional dalam pembelajaran mufradat.

2. Manfaat penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab yaitu :
a. Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan dalam penggunaan

metode active learning tipe card sort dalam proses pembelgaran,



sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih segar dan bervariatif
agar santriwan/wati tidak merasa bosan ketika berada di dalam kelas

b. Bagi santriwan/wati, membantu mempercepat menghafal kosa kata/
mufradatdan mampu menyimpan dalam waktu yang lama.

c. Bagi penulis sedlanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi atau
pertimbangan mengenai teknik pembelgjaran yang cocok dalam
meningkatkan penguasaan mufradat agar hasil belgjar meningkat.

D. Tinjauan Pustaka
Cukup banyak penelitian yang dilakukan tentang Pembelgaran

Aktif. Beberapa hasil penelitian yang ada hubungannya dengan skripsi ini

antaralain:

1. Jurnal yang berjudul “Penerapan Srategi PembelajaranCard
SortUntukMeningkatkan  Hasil Belajar 1PA TentangCahaya Dan
SfatSfatnya” yang disusun oleh Anis Mufidah Ulfa, Hadi Mulyono,
Sularmi (2013). Jurnal ini sama-sama menggunakan metode pembelgjaran
aktif card sort. Namun dengan metode penelitian yang berbeda yaitu
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yang
terdiri dari tiga komponen yaitu reduks data, sgjian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi sedangkan dalam skripsi ini menggunakan
desain penelitian eksperimen yang nantinya akan membandingkan
kelompok yang diberi perlakuan (active learning tipe card sort) dengan
kelompok kontrol (pembelgjaran secara konvensional) menggunakan uji

beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi



pembelgaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belgjar IPA tentang
Cahaya dan Sifat-sifatnya*

2. Skripsiyang berjudul “ Penerapan model pembelajaran card sort untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran |PS-Geografi materi
keragaman bentuk muka bumi, proses pembentukan, dan pengaruhnya
terhadap kehidupan di kelas VII MTs Surya Buana Malang” yangdisusun
oleh Saiful Arif” (2011). Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk
meningkatkan keaktifan siswakelas VIl B MTs Surya Buana Malang pada
mata pelgaran |PS-Geografi, sedangkan dalam skripsi ini  untuk
mengetahui seberapa besar keefektifitasan tipe card sort di bandingkan
dengan tipe konvensional dalam pembel gjaran mufradatdan teknik analisis
data dalam penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis data secara
kuantitatif.Hasil penelitian ini model pembelgaran Card Sort dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa.”

3. Skrips yang berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar pada siswa
Kelas | dalam Mata Pelajaran Figih Materi Rukun Islam Melalui Metode
Card Sort Di MI Muhammadiyah Progowati Mungkid Magelang”, yang
disusun oleh Aspiyah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA
Yogyakarta (2011). Pesamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama

menggunakan metode active learningsama-sama menganalisis data secara

“Anis Mufidah, Penerapan Strategi Pembelajaran Card Sort Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA TentangCahaya Dan Sfat-Sfatnya, (PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, 2013)

°Saiful Arif, Penerapan model pembelajaran card sort untuk meningkatkan keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPS-Geografi materi keragaman bentuk muka bumi, proses
pembentukan, dan pengaruhnya terhadap kehidupan di kelas VII MTs Surya Buana Malang,
(Universitas negeri Malang, 2011)



kuantitatif namun pada skripsi ini membandingkan rata-rata perbedaan
hasil belgjar dari metode konvensional dengan tipe card sort. Hasll
penilitiannya Prestasi Belgjar pada siswa Kelas | dalam Mata Pelgjaran
Fighh Materi Rukun Islam mengalami peningkatan melaului metode
pembelgjaran card sort.®

4. Skripsi yang berjudul “Eksperimentasi Sragegi Active Learning Model
Card Sort dalam Pembelajaran Al-Mufrodat di Kelas Takhassus
Madrasah Ibnul Qoyyim Putri Tahun 2009-2010 ", yang disusun oleh
Hanum An Nisa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA
Yogyakarta (2011). Pesamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama
menggunakan metode active learningtipe card sort sama-sama
menganalisis data secara kuantitatif namun perbedaannya dengan skripsi
ini  yaitu pada skrips Hanum An Nisa tidak dijelaskan terkait proses
pembelgaran bahasa Arab di Madrasah Ibnul Qoyyim seperti apa,
kemudian dari scoring/cara penilaian pada pre test dan post test tidak ada
landasan teorinya, dari analisa dan uji homogenitas karakteristik subjek
penelitian tidak dilakukan pengujian secara statistik, kemudian pada uji
validitas dan reliabilitas dilakukan pada tempat penelitian yang sama
sekaligus melakukan pre-test, menganalisa uji beda dependent t-test pada
satu kelompok sgja, tidak melakukan uji independent t-test untuk

mengetahui perbedaan nila antar kelompok. Hasil penelitiannya strategi

®Aspiyah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar pada sisva Kelas | dalam Mata
Pelajaran Figih Materi Rukun Islam Melalui Metode Card Sort Di Ml Muhammadiyah Progowati
Mungkid Magelang, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA Y ogyakarta, 2011).
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active learning model card sort dapat diterapkan sebagai solusi aternatif
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa dalam penguasaan al-mufrodat.”
Landasan Teori
1. Pengertian Efektifitas dan Pengukurannya
Efektifitas berasal dari kata efek, yang mempunyai arti akibat,
dampak, pengaruh. Sedangkan efektif mempunyai arti ada pengaruhnya
atau akibatnya® Selain itu, efektif bermakna efek, pengaruh atau akibat
yang memberikan hasil memuaskan.®
Efektifitas yaitu adanya kesesuaian antara orang Yyang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.’® Dan efektifitas yang
akan dibahas dalam skripsi ini adalah efektifitas hasil belgjar
santriwan/wati yang terkait dengan dengan sejauh mana tujuan pengajaran
yang diinginkan tercapai melalui kegiatan pembelajaran yang ditempuh.™
Untuk mengukur efektifitas yaitu bahwa ukuran efektif dapat diukur dari
beberapa jumlah santriwan/wati yang berhasil mencapai tujuan belgar
dalam waktu yang telah ditentukan.*?
Sedangkan menurut Suharsimi, spesifikasi efektifitas tersebut

dinyatakan dalam persentase mengenai berapa besarnya persentase

"An Nisa, Hanum, Eksperimentasi Stragegi Active Learning Model Card Sort dalam
Pembelajaran Al-Mufrodat di Kelas Takhassus Madrasah Ibnul Qoyyim Putri Tahun 2009-2010 ",
(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA Y ogyakarta, 2011).

®Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : EGC,
1998) him. 376

°.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta : Buku
Kompas, 2003), him. 276

19E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung :Rosda Karya, 2003), him. 82

“Henyat Sutopo dan Wasty Sumanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 50-51

2Mudhofir, Tekhnologi Instruksional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1987), him. 164
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tergantung pada standar keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar
yang bersangkutan.*®
Dalam skrips ini penulis menggunakan kriteria pengukuran
keefektifitasan sebagaimana yang lazim digunakan dalam dunia
pendidikan'yaitu :
a. 80-100 : sangat baik
b. 66-79 : baik
c. 56-65 : cukup baik
d. 40-55 : kurang
Berdasarkan pada kriteria tersebut, dapat ditentukan bahwa
keefektifitasan dapat tercapai apabila®
a. 80-100 :sangat efektif
b. 66-79 : efektif
c. 56-65 : cukup efektif
d. 40-55 . kurang efektif
2. Pengertian Eksperimen
Penelitian eksperimen merupakan suatu metode sistematis dan logis
untuk menjawab pertanyaan : “Jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi
yang dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?’ dalam hal ini peneliti
melakukan manipulasi suatu perlakuan, stimulus, atau kondisi-kondisi

tertentu, kemudian mengamati pengaruh atau perubahan yang diakibatkan

BSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986),
him. 236

“Ibid, him, 236

Blbid, him. 236



12

oleh manipulasi yang dilakukan secara sengga tadi. Untuk mendapatkan
pengaruh yang benar-benar bersih dari faktor-faktor yang tidak diteliti maka
peneliti perlu melakukan kontrol yang cermat terhadap kemungkinan
masuknya pengaruh faktor lain.

Penelitian dengan pendekatan percobaan atau eksperimen
dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan huubungan sebab akibat,
dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok kontrol yang dikenai
perlakuan.

Penelitian eksperimental juga dapat diartikan sebagai sebuah studi
objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediks atau mengontrol
fenomena, sehingga tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
hubungan kausalitas.™® Selain itu metode penelitian eksperimen juga diartikan
sebagai metode penelitan yang digunakan untuk mencari pengaruh suatu
perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.*’

3. Pembelajaran Mufradat

Mufradatatau kosa kata merupakan salah satu unsur bahsa yang
harus dikuasai dalam pembelgaran bahasa asing untuk memperoleh
kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut.’® Makna sebuuah kata
dibedakan menjadi duayaitu makna denotatif (ashli) dan makna konotatif

(idhafi). Makna denotatif merupakan makna yang terdapat dalam kamus,

®Syamsudin Ar, M.S., Vismaia S. Damaianti, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung:2007), him. 170

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 107

Blpid, him. 120
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sedangkan makna konotatif adalah makna tambahanyang terkandung suatu

kesan khusus sebagai akibat dari pengalaman para pemakai bahasa.™

Seorang guru yang akan menggjarkan tentang mufradatatau kosa

kata maka guru tersebut harus menguasai tentang hal-hal apa sgja yang harus

diketahui untuk mengajarkan mufradat. Adapun hal-hal yang harus diketahui

ketika seorang guru akan mengajarkan mufradatyaitu :

a. Hal-hal penting dalam Pengajaran Mufradat

1)

2)

Pengajaran mufradattidak dapat berdiri sendiri

Mufradat tidak digjarkan sebaga mata pelgjaran yang berdiri
sendiri melainkan terkait dengan penggjaran muthala’ah, istima’,
insya’, dan muhadastah.
Pembatasan Makna

Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna, sehingga
menjadi kesulitan tersendiri bagi pembellgjaran bahasa asing. Untuk
para pemula sebaiknya guru hanya mengajarkan makna yang sesuai
dengan kontekssgja agar tidak memecah perhatian dan ingatan
santriwan/wati. Untuk tingkat lanjut, penjelasan makna bias
dikembangkan agar para santriwan/wati memiliki wawasan yang luas
mengenai makna kata tersebut.

Penelitian ini penulis menggunakan penerjemahan dengan
kategori terjemah harfiah (literer). Kategori ini meliputi terjemahan-

terjemahan yang sesuai dengan teks sumber sehingga hasil

BIbid, jim. 121



14

terjemahannya masih saklek sesuai dengan teks yang ada.®® Berkaitan
juga dengan adanya tujuan pembelgaran di TPA Magid Al-
Maghfirah, yaitu pembel gjaran mufradatyang digjarkan di TPA Magjid
Al-Maghfirah dilakukan untuk membantu para santriwan/wati dalam
memahami arti kata dalam teks-teks bacaan yang ada di dalam buku
modul.
1) Kosakata dalam konteks

Banyak kosa kata yang tidak bias dipahami secara tepat tanpa
mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa kata semacam ini
haruslah digjarkan dalam konteks agar tidak mengacaukan pemahaman
santriwan/wati. Sebagal contoh, huruf al-jar, dan af’al asy-syuru harus
digjarkan dalam konteks.

2) Terjemah dalam pengajaran kosa kata

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkanya ke
dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi mengandung
beberapa kelemahan, antara lain bias mengurangi spontanitas
santriwan/wati  ketika menggunakan daya ungkapan, lemah daya
lekatnya dalam ingatan santriwan/wati, dan tidak semua kosa kata
dalam bahasa asing terdapat padanannya yang tepat dalam bahasa ibu.
Oleh karena itu penerjemah direkomendasikan sebagai cara teakhir,

kecuali untuk kata-kata yang abstrak atau sulit diperagakan.

| bnu Burdah, Menjadi Penerjemah, (Y ogyakarta : Tiara Wacana Y ogya, 2004), hal. 16
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b. Tingkat kesukaran
Perlu disadari bahwa kosa kata bahasa Arab bagi siswa Indonesia
dapat dibedakan menjadi tiga, ditinjau dari tingkat kesukarannya:
1) Kata-kata yang mudah, karena ada persamaannya dengan kata-kata
dalam bahasa Indonesia seperti :ple (o S 23w
2) Kata-kata yang tidak sukar meskipun tidak ada persamaannya dalam
bahasa Indonesia, seperti :duss juilib 5 o
3) Kata-kata yang sukar baik karena bentuknya maupun pengucapannya,
seperti: (s sl Gl
4. Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort
Card Sort yakni strategi pembelgaran berupa potongan-potongan
kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelgaran.
Pembelgjaran aktif model Card Sort merupakan pembelgjaran yang
menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelgaran ini setiap siswa
diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas,
kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya.
Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang
materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak
sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang
belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card Sort (sortir kartu)
strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk

mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau

2 bid, him. 122
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mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi.
Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir
kelas yang kelelahan.?

Card Sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan
pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep
dan faktamelalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelgjaran. =

Salah satu ciri dalam metode Card Sort yaitu pendidik Iebih banyak
bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau
materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Sehingga
materi yang telah dipelgari benar-benar difahami dan dimengerti oleh siswa.
Ciri khas dari pembelgjaran aktif model Card Sort ini adalah siswa mencari
bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok yang
diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang
diperolehnya.Dengan demikian siswa menjadi aktif dan termotivas dalam
proses belgjar menggjar.

a. Tujuan Metode Card Sort
Tujuan dari strategi dan metode belgar menggunakan Card
Sort ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi
pelgjaran yang telah dipelgari siswa.
Tujuan dari strategi dan metode belgjar menggunakan “memilah

dan memilih kartu "Card Sort” ini adalah untuk mengungkapkan daya

273ini, Hisyam. Strategi Pembelajaran Aktif. (Y ogyakarta: CTSD, 2004) HIm. 53

% Yasin, A. Fatah. Dimensi-Dimens Pendidikan Isam. (Malang: UIN MalangPress,
2008). HIm. 185

#Ibid, him. 187
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ingat atau recall terhadap materi pelgaran yang telah dipelgjari siswa.

Sehingga siswa benar-benar memahami dan mengingat pelgjaran yang

telah diberikan. %°

b. Aplikasi/Langkah-langkah Metode Card Sort

Langkah-langkah aplikasi metode Card Sort yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Guru membacakan materi

Siswa menyimak dan menirukan materi yang dibacakan guru.

Guru meminta siswa untuk menyebutkan materi yang belum
dimengerti.

Setelah siswa dianggap sudah memahami materi yang diberikan oleh
guru kemudian guru meminta siswa untuk menutup semua buku yang
ada.

Guru menuliskan semua materi yang belum dipahami di papan tulis.
Semua sSiswa diminta untuk membaca materiyang belum
dipahamitersebut.

Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit materi yang ada di
papan tulis.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan tiap kelompok
tersebut diberikan potongan-potongan kertas.

Guru mengacak potongan kertas tersebut, kemudian siswa diminta
untuk menyusun kembali.

10) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses

terjadi.

11) Guru menanyakan materiyang telah dipelgjari bersama.

c. Keebhihan dan kelemahan metode Card Sort

1)

Kelebihan

(8) Guru mudah menguasai kelas.

(b) Mudah dilaksanakan.

(c) Mudah mengorganisir kelas.

(d) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak.
(e) Mudah menyiapkannya.

(f) Guru mudah menerangkan dengan baik.

% Hartono. Strategi Pembelajaran Active Learning (Suatu StrategiPembelajaran
Berbasis Student Centred). (Jakarta : Kencana, 2006)
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2) Kelemahan tipe Card Sort yaitu adanya kemungkinan terjadi
penyimpangan perhatian murid, terutama apabila terjadi jawaban-
jawaban yang menarik perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan)
yang diinginkan dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan
semula

3) Hal- Hal yang Harus Diperhatikan dalam Penggunaan Card Sort

Tujuan strategi dan metode belgar menggunakan Card Sort
ini adalah memperkuat daya ingat terhadap materi yang telah dipelgjari
siswa.

Untuk itu hal-hal yang harus diperhatikan dalam prosedur
penggunaan metode Card Sort antaralain :

(a) Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut.

(b) Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama.

(c) Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut.

(d) Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat
dalam jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa.

(e) Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah digjarkan dan
telah dipelgari oleh siswa. Metode ini dapat mengaktifkan siswa
yang kelelahan. Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan
siswa daam mempelgari materi yang bersifat konsep,
karakteristik, klasifikasi, fakta, dan mereview materi.

d. Langkah-langkah penulis menerapkan tipe Card Sort dalam
pembel g aran mufradat

Berikut ini adalah point-point yang akan dilakukan oleh penulis

ketika akan menerapkan tipe Card sort dalam pembelgaran mufradat

yaitu :

1) Guru membacakan materi Qira’ ah berupateks.
2) Santriwan/wati menyimak dan menirukan teks yang dibacakan guru.
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3) Guru meminta santriwan/wati untuk menyebutkan kosa kata yang
belum diketahui artinya.

4) Setelah santriwan/wati dianggap sudah memahami materi yang
diberikan oleh guru kemudian guru meminta santriwan/wati untuk
menutup semua buku yang ada.

5) Guru menuliskan semua kosa-kata di papan tulis.

6) Semua santriwan/wati diminta untuk membaca kosa-kata tersebut
beserta artinya.

7) Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit kosa kata yang ada di
papan tulis tersebut sehingga semuanya terhapus dan santriwan/wati
bisa menjawab ketika ditanya tentang mufradat tersebut.

8) Guru membagi santriwan/wati menjadi 3 kelompok dan tiap kelompok
tersebut diberikan potongan-potongan kertas yang berupa kosa kata
baru.

9) Guru mengacak potongan kertas tersebut, kemudian santri diminta
untuk menyusun kembali kosa kata tersebut.

10) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses
terjadi.

11) Guru menanyakan kosa kata tersebut beserta artinya secara acak.

5. Metode Pembelajaran Konvensional
Metode konvensional, guru merupakan atau dianggap sebagai
gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru
mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan
contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk rapih mendengarkan,
meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara S guru
menyelesaikan soal. Murid bertidak pasif. Murid-murid yang kurang
memahaminya terpaksa mendapat nilai kurang/jelek dan karena itu mungkin
sebagian dari merekatidak naik kelas.
Dalam pembelgjaran metode konvensiona ditandai dengan ceramah
yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Sejak
dahulu guru dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara

lisan atau ceramah. Pembelgjaran konvensional yang dimaksud adalah
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pembelgaran yang biasa dilakukan oleh para guru. Pembelgaran
konvensional (tradisional) pada umumnya memiliki kekhasan tertentu,
misalnya lebih mengutamakan hapalan daripada pengertian, menekankan
kepada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan
pengajaran berpusat pada guru.

Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari
rendahnya minat belgjar siswa terhadap pelgaran memang patut dibenarkan,
tetapi juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode atau
model pembelgaran baik metode pembelgjaran klasik termasuk metode
ceramah maupun metode pembelgjaran modern sama-sama mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing yang saling melengkapi satu sama
lain.

Menurut Gilstrap dan Martin ceramah berasal dari bahasa latin yaitu
Lecturu, Legu (Legree, Lectus) yang berati membaca kemudian diartikan
secara umum dengan mengajar sebagai akibat dari guru menyampaikan
pelgjaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelgaran dengan
penggunaan buku.

Anggapan-anggapan negatif tentang metode ceramah sudah
seharusnya patut diluruskan, baik dari segi pemahaman artikulasi oleh guru
maupun penerapannya dalam proses belajar menggjar disekolah. Ceramah
adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari
guru kepada peserta didik, dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan

uraiannya, guru dapat menggunakan aat-alat bantu media pembelgaran
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seperti gambar dan audio visua lainnya. Definisi lain ceramah menurut
bahasa berasal dari kata lego (bahasa latin) yang diartikan secara umum
dengan “mengagar” sebagai akibat guru menyampaikan pelgaran dengan
membaca dari buku dan mendiktekan pelgaran dengan menggunakan buku
kemudian menjadi lecture method atau metode ceramah.

Definis metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan
diaplikasikan tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu oleh para guru tentu
hasil yang didapat dari penerapan metode ini akan jauh dari harapan, seperti
halnya yang terjadi dalam problematika saat ini.

Metode ceramah dalam proses belgar mengajar sesungguhnya tidak
dapat dikatakan suatu metode yang salah. Hal ini dikarenakan model
pengajaran ini seperti yang dijelaskan diatas terdiri dari beberapa jenis, yang
nantinya dapat dieksploitas atau dikreasikan menjadi suatu metode ceramah
yang menyenangkan, tidak seperti pada metode ceramah klasik yang terkesan
mendongeng. %

Adapun langkah-langkah pembelgjaran dengan metode konvensional
adal ah sebagal berikut :

a. Guru memberikan apersepsi terhadap siswa dan memberikan motivasi
kepada siswatentang materi yang diagjarkan.

b. Guru memberikan motasi.

Guru menerangkan bahan gjar secaraverbal.

d. Guru memberikan contoh-contoh.
Sebagal iliustrasi dari apa yang sedang diterangkan dan juga untuk
memperdalam pengertian, guru memberikan contoh langsung seperti

benda, orang, tempat, atau contoh tidak langsung, seperti model, miniatur,
foto, gambar di papan tulis dan sebagianya.Contoh-contoh tersebut sedapat

o

%Ruseffendi, E. T. Dasar-dasar Matematika Modern dan Komputer untuk Guru Edisi 5
(Bandung: Tarsito. 2005). HIm. 17.
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mungkin diambil dari lingkungan kehidupan sehari-hari siswa-siswi.
Apaagi jika contoh-contoh tersebut diminta dari siswa-siswi tertentu yang
sudah dapat menangkap inti persoalan.

€. Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya dan menjawab
pertanyaannya.

f. Guru memberikan tugas kepada siswa yang sesual dengan materi dan
contoh soal yang telah diberikan.

g. Guru mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh siswa

h.  Guru menuntun siswa untuk menyimpulkan inti pelagaran.

i. Setelah memaparkan beberapa contoh, diberikan kesempatan pada siswa-
siswi untuk membuat kessmpulan dan generalisasi mengenai masal ah-
masalah pokoknya dalam bentuk rumusan, kaidah atau prinsip-prinsip
umum.

j. Guru memberikan tanggapan-tanggapan terhadap kesimpulan siswa yang
dapat berupa penyempurnaan, koreksi dan penekanan.

k. Guru memberikan kesimpulan final dalam rumusan yang sejelas-jelasnya.

|.  Mengecek pengertian atau pemahaman siswa.

6. TKA/TPA

TKA (Taman Kanak-kanak Al-Qur’an) dan TPA (Taman Pendidikan
Al-Qur'an) adalah lembaga pendidikan non formal tingkat dasar yang
bertujuan memberikan bekal dasar kepada anak-anak usia 4-6 tahun ( TKA)
dan usia 7-12 tahun (TPA) agar menjadi generasi Qur’ani, generasi yang
sholih-sholihah, yang mampu dan gemar membaca, memahami dan
mengamakan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari serta mempunyai
keterampilan khusus berupa hafal Juz ‘Amma dan memahami terjemahnya.
Dalam hal ini, TPA dibedakan menjadi 3 jenjang®’, yaitu:
a. TPA Ula (Dasar)
b. TPA Wustho (Menengah)

c. TPA ‘Ulya (Atas)

%" Budiyanto, M. Panduan praktis pengelolaan TKA-TPA-TQA D.I. Yogyakarta,
Kurikulum 2006.(Y ogyakarta : LDPQ, 2006) him. 19
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TKA dan TPA, bertujuan menyiapkan terbentuknya generas
Qur’ani, yaitu generas yang memiliki komitmen terhadap Al-Qur an. Al-
Qur'an dijadikannya sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan tempat
kembali segala urusan hidupnya. Ha ini ditandai dengan kecintaan yang
mendalam terhadap Al-Qur’an, mampu dan rajin membacanya, terus menerus
mempelgari isi kandungannya, memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat
untuk mengamal kannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari®®

Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an ditopang oleh landasan
yuridis formal sebagai berikut :

a. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20
Tahun 2003.

b. SKB 2 Menteri (Mendagri dan Menteri Agama) Nomor 128 dan 44 A
tahun 1982, tentang “Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf
Al-Qur'an Bagi Umat Islam dalam rangka Peningkatan Penghayatan dan
Pengamalan Al-Qur’ an dalam K ehidupan Sehari-hari.”

Pembelgjaran merupakan salah satu proses terpenting dalam
menyampaikan sebuah materi. Tetapi dalam pembelgjaran terkadang banyak
terdapat hambatan terutama ketika kita mengajarkan bahasa pada anak diatas
usia kritis dalam pemerolehan bahasa, karena penyimpanan memori pada
anak-anak tersebut biasanya terbilang hanya tersimpan dalam jangka waktu
yang singkat. Oleh karena itu ketika dalam sebuah proses pembelgaran

bahasa Arab perlu adanya repitalisasi atau pengulangan yang dilakukan oleh

B bid, him 20
2bid, him 20
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para guru agar santriwan/wati dapat mengingat kembali materi yang telah
digiarkan sebelumnya kemudian menghubungkan dengan materi baru yang
akan mereka terima. Selain itu setelah proses pembelgaran itu berlangsung,
hendaknya guru juga memberikan penguatan pada santriwan/wati agar
santriwan/wati dapat memperoleh kesan tentang pembelgjaran yang baru sgja
mereka pelgari, jadi bukan hanya permainannya yang diberikan oleh guru
yang berkesan pada mereka, akan tetapi materi-materi yang digarkan juga
dapat terssmpan di dalam memori anak dalam waktu yang lama.

Pembelgjaran mufradat dengan tipe card sort merupakan langkah
baru yang berusaha dilakukan oleh penulis untuk |ebih menghidupkan suasana
di dalam kelas terutama ketika mempelgari tentang mufradat khususnya
dalam maharah al-gira’ah. Penulis berharap tipe card sort dapat membatu
santriwan/wati  agar lebih cepat untuk meningkatkan penguasaan
santriwan/wati dalam pembel gjaran mufradat.

. Hipotesis
Terdapat perbedaan hasil belgar pada santriwan/wati antara

pembelgjaran mufradat tipe card sort dengan pembelgjaran tipe konvensional.

. Metode Pendlitian

Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan metode
eksperimen, yaitu : percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau
hipoteseis tertentu. Penulisan ini juga termasuk penulisan Kkuantitatif.
Pekerjaan eksperimentasi mengandung makna belgar untuk berbuat oleh

karenaitu penulis mencoba untuk melakukan penulisan secara eksperimentasi.
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1. Tempat dan waktu penulisan
Penulis melakukan sebuah eksperimentass di TPA Al-
Maghfirah Sokowaten tahun gjaran 2014/2015
2. Populasi dan sampel penulisan
Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data
penulisan yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi
biasanya digunakan apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak
jumlahnya dan bisa dijangkau oleh penulis. Sedangkan teknik
sampling digunakan apabila sumber data terlalu banyak dan penulis
merasa tidak sanggup untuk menjangkau semua itu.*’Populasi dalam
penulisan ini adalah seluruh santriwan/wati TPA Al-Maghfirah
berjumlah 30 santri yang dalam kelas ‘Ulya 1 dan'Ulya 2.Dalam
penulisan ini penulis mengambil seluruh kelas dari populasi karena
sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa
dijangkau oleh penulis.
3. Metode Pengumpulan data
a. Metode Observasi
Observasi itu sendiri adalah mengamati suatu kejadian
yang tampak oleh mata tanpa menggunakan aat bantu apapun.
Observas itu sendiri dibagi menjadi 6jenis, yaitu observas

partisipan, non partisipasi(nonparticipation), partisipas pasif

% Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripss Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga) HIm. 18
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(passive partisipation), observasi sistematik, observasi non
sistematik, observasi eksperimental, observasi non eksperimental .**

Tujuan penulis lebih cenderung menggunakan observas
partisipasi, karena dalam observasi partisipasi |ebih memfokuskan
perhatian pada pemahaaman dan kemampuan penulis dalam
membuat makna atas suatu kejadian atau fenomena pada situas
yang nampak. Jadi observasi itu sendiri berfungsi untuk membantu
mempermudah penulis dalam upaya memberikan makna terhadap
pola tingkah laku yang diteliti. Adapun data yang akan
dikumpulkan oleh peneliti melalui observas partisipan yaitu
peneliti akan mengamati tentang cara guru mengajar, metode yang
digunakan oleh guru ketika mengagar, dan situas saat proses
pembelgaran itu berlangsung, serta sarana prasarana yang
menunjang proses pembelgjaran di kelas.

b. Metode interview

Wawancara adalah suatu proses yang digunakan oleh
penulis kepada responden untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan oleh penulis dari responden dengan cara tanyajawab.*

Teknik yang digunakan dalam penulisan ini adalah in

depth interviewing (wawancara mendalam) atau biasa juga disebut

3 prof. Dr. Syamsuddin, Dr. Damianti Vismaia S, Metodologi Penulisan Pendidikan
Bahasa (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007) him. 100
% Ibid...nIm. 94



27

dengan wawancara tidak terstruktur.*®* Maksudnya dalam
wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah penulis hanya
menyiapkan pertanyaan secara garis besarnya sgja kemudian
mengembangkan pertanyan tersebut sesuai dengan yang
dibutuhkan. Wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu
mewawancarai guru bahasa Arab dan siswa mengenai metode yang
dipakai guru ketika mengajar, hambatan yang dialami oleh guru
ketika melakukan proses pembelgaran, bagaimana latar belakang
santriwan/wati, kesulitan apa sgja yang dialami santriwan/wati
ketika mempelgjari bahasa Arab, dan masih banyak lagi pertanyaan
yang akan digukan oleh peneliti ketika wawancara nanti. Untuk
lebih jelasnya lagi maka hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti akan dicantumkan dalam lampairan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentas adalah setiap bahan yang tertulis baik itu
berupa memo, pengumuman, interuksi, aturan, suatu lembaga,
maupun foto-foto. *

Jadi teknik dokumentasi adalah proses pengumpulan data
baik melauli foto maupun melalui dokumen-dokumen yang
berhubungan erat dengan obyek penulisan. Dalam penulisan ini,

metode dokumentasi dijadikan sebagai sumber sekunder.

% Sutopo, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Surakarta : Universitas sebelas maret, 2006)
him 68
¥ Ibid., him. 108
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d. Metode Tes Hasil Belgjar
Metode pengumpulan data yang terakhir yaitu didapatkan
dari hasil tes. Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang
diberikankepada individu atau sekelompok individu, dengan
maksud untuk membandingkan kecakapan mereka, satu dengan
yang lain.®

Tes yang dilakukan para siswa itu berupa pre-test dan
post-test. Pada metode inilah penulis mampu mendapatkan sebuah
data yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah keberhasilan
belagjar santriwan/wati yang dilihat dari hasil belgjarnya. Dengan
metode ini penulis bisa mengetahui apakah metode eksperimentasi

yang telah dilakukan berhasil atau tidak.

G. AnalisisData

Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan datakuantitatif
yang berupa pre-test dan post-test dilakukan dengan analisis statistik.Setelah
semua data terkumpul, kemudian penulis melakukan analisis dan sekaligus
sebagal jawaban dari rumusan masalah yang ditetapkan oleh penulis. Teknik
analisis data yang dipakai dalam penulisan ini adalah uji analisis uji t-test.
Semua data akan diwujudkan dalam mbentuk angka, dan itu dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan pencapaian hasil belgar antara kelas
eksperimen yang menggunakan tipe Card Sort dengan kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional.

% Anas sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (jakarta : PT Rgja Grafindo Persada,
2005) him. 67
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Rumus uji t-test adalah sebagai berikut *

Keterangan :
t : koefisienss yang melambangkan dergjat perbedaan Mean kedua
kelompok sampel yang sedang diteliti

X1: mean sample kelompok |

X 2 mean sample kelompok 11

sd : Standar error dua perbedaan mean sample

1. Analisisstatistik Inferensial
3) Uji normalitas sebaran
Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk mengetahui

norma atau tidaknya sebaran data yang terdapat dalam sebuah
penulisan. Sehingga dari uji normalitas ini penulis dapat mengetahui
apakah Ha dapat diterima atau ditolak. Uji normalitas sebaran dalam
penulisan inidirumuskan dengan menggunakan teknik pengujian Chi
Square (¥°)*’Untuk menghitung Chi Square (°) menggunakan rumus:

2_ (f0-fR)2
LEXT,

K eterangan :

¥%: Chi Square

% Anas sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta : raja Grafindo. 2010) him. 284
37 Sugiyono, Satistika Untuk Penulisan (Jakarta : Alfabeta, 2008) him. 79
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fo : frekuensi yang diobservas
fh : frekuensi yang diharapkan
4) Uji homogenitas variansi
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya varias sampel. Teknik pengujiannya dengan menggunakan
uji-F yaitu sebagai berikut : %
F=S1*/S2°
Keterangan :
S1? = varians kelompok terbesar
S22 = varians kelompok terkecil
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Vaiditas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat ke validan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sgauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel
yang dimaksud. * Untuk mengetahui syarat vdiditas, instrumen

dianalisis menggunakan analisis product moment*, rumusnya yaitu :

_ NExy_ (50 Xy)
JINZx?Z = (Z0)2(NZy? — (Zy)?

Tyy

% Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 275

¥ guharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan...., him. 158

“0 Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluas Pendidikan (Jakarta : Bumi Alsara, 2006)
him. 70
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Keterangan:
1y =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Xxy =Jumlah perkalian antaravariabel x dan'Y
Yx? = Jumlah dari kuadrat nilai X
Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y(}3x)?
= Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(3y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.
Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. ** Untuk
menguji  reliabilitas insstrumen dalam penulisan ini dengan

menggunakan Alpha Cronbach®

k crz
CA=| —J1-2=
]2

Keterangan :
CA : Koefisien Cronbach's Alpha
K : banyaknya pertanyaan dalam butir

Sigmab kuadrat : varians butir
Sigmat kuadrat  : varianstotal
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:75), kriteria koefisien

reliabilitas yang digunakan dapat dinyatakan sebagai berikut :

4 1bid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan...., him. 178.
“2 Anas Sudjiono, Pengantar Evaaluasi......him. 208
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Tabel 1. Harga Koefisien Reliabilitas

Harga koefisien Reliabilitas Kriteria

0,000-0,200 Tidak Reliabel
0,200-0,400 Reliabilitas rendah
0,400-0,600 Reliabilitas sedang
0,600-0,800 Reliabilitas tinggi
0,800-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Ukuran tersebut akan digunakan oleh penulis untuk dijadikan

sebagai pedoman pengukuran reliabilitas soal yang akan digunakan

dalam penelitian.

H. Desain Penulisan

Jenis desain penulisan dalam skripsi ini  adalah penulisan

eksperimentasi, dan eksperimentasi yang dipakai adalah pre test post test

control group design.*

E 0, X1

0,

K 03 04

Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol

01 = pre-test kelas eksperimen

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur penulisan....., him. 86
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X1 = perlakuan pada kelas eksperimen, variabel bebas (pembelgjaran mufradat
dengan tipe card sort)

0, = hasil post-test kelas eksperimen

03 = hasil pre-test kelas kontrol

04 = hasil post-test kelas kontrol

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa desain menggunakan
kelompok kontrol sebagai tolak ukur terhadap kelompok eksperimen. Pertama
penulis mengambil subjek penulisan dan sedapat mungin subjek penulisan
tersebut tidak terdapat perbedaan kondisi yang berarti. Kedua penulis
melakukan pre-test kepada semua subjek untuk mengetahui subjek yang
berkenaan. Dan langkah yang ketiga yaitu memberikan treatment pada kelas
eksperimen dan membiarkan kelas kontrol tanpa memberikantreatment
sebagaimana yang dilakukan pada kelas eksperimen. Langkah yang terakhir
yaitu memberikan post-test pada semua subjek penulisan yang kemudian hasil
test tersebut sebagai perbandingan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.
Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran umum secara menyeluruh maka penulis

mendeskripsikan is skripsi ini untuk mempermudah pembaca dalam
memahami isi dan apa yang terkandung di dalamnya dan akan diuraikan di
dalam skripsi ini oleh penulis,. Oleh karena itu penulis akan mengemukakan
gambaran umum tentang sistematika pembahasannya sebagai berikut.

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab yaitu :



Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan
tentang gambaran umum latar belakang masalah penulisan. Selain itu juga
terdapat sub-sub antara lain : latar belakang masalah, rumusan masalah yang
akan diteliti, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka, landasan teori,
hipotesis, metodologi penulisan, desain penulisan, analisis data, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua beris tentang gambaran umum TPA Al-Maghfirah
Sokowaten Banguntapan Bantul, yang terdiri dari letak geografis, tujuan, visi,
misi, struktur organisasi, santriwan/wati, dan kegiatan ekstrakurikuler serta
metode pembelgjaran yang dipakai guru bahasa Arab di TPA Al-Maghfirah.

Bab tiga beris tentang laporan hasil eksperimen pembelgaran
mufradat dengan tipe card sort yang mencakup deskripsi data kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, pengkajian eksperimen, prosedur
eksperimen, materi pembelgaran, situas saat eksperimen, persyaratan analisis
data, dan analisis data hasil eksperimen.

Bab empat atau bab terakhir dimana di dalam tahap ini sebuah
penulisan telah melalui berbagai proses, dan pada bab terakhir ini sebagai bab
penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan sebagai jawaban dari pokok

permasal ahan dan saran-saran.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Adaperbedaan hasil belgjar santriwan/wati yang digjarkan dengan metode
active learning tipe card sort dengan konvensional di TPA Al-Maghfirah
Sokowaten tahun gjaran 2014/2015.

2. Pembelgaran mufradat dengan metode active learning tipe card sort lebih
efektif di bandingkan dengan tipe konvensional terlihat dari hasil andlisa
datayaitu :

a. Uji pre-test dan post-test pada kelas kontrol menunjukkan adanya
peningkatan yang berarti yaitu sebesar 12 diperoleh dari skor rata-rata
pre-test 67 meningkat menjadi skor rata-rata post-test sebesar 79.

b. Sedangkan uji pre-test dan post-test meningkat pula pada kelas
eksperimen yaitu sebesar 17,67 dari nila rata-rata pre-test 69,67
meningkat menjadi 87,33. Selisih rata-rata peningkatan nilai post-test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 8,33.

B. Saran
1. Bagi guru

Untuk mempertimbangkan penggunaan metode pembelgaran active
learning tipe card sort sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih
segar dan bervariatif agar santriwan/wati tidak merasa bosan ketika

berada di dalam kelas.

68
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2. Bagi pendliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi atau pertimbangan mengenai teknik
pembelgjaran yang cocok dalam meningkatkan penguasaan mufradat

agar hasil belgjar siswa meningkat.
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Lampiran 1

MATERI |
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MAKANAN
Tuan rumah: Engkau mau makan apa?

Musafir (pr): Sedikit ikan dan nasi, kalau berkenan.

Tuan rumah : Engkau mau minum apa?

Musafir (pr): Air putih sgja.

Tuan rumah : Engkau suka buah-buahan apa?
Musafir (pr): Kurmaatau anggur

Tuan rumah : Apakah engkau minum teh?
Musafir (pr) : Tidak. Saya lebih suka kopi.

Tuan rumah : Kopi dengan susu?

Musafir (pr): Ya. Kopi dengan susu. Terimakasih.

Tuan rumah : Sama-sama.
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Materi 11
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HOBI

Syakir : Apahobimu, wahai Syarif?

Syarif : Hobiku banyak: membaca, bepergian (safar) dan surat-menyurat
Kaau engkau, apa hobimu?

Syakir : Hobiku: olahraga, berwisata dan juga membaca
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Apasgjayang engkau baca, waha Syarif?

Syarif : Saya membaca buku-buku dan majalah-majaah keislaman. Dan
kalau engkau, apa yang engkau baca?

Syakir : Saya membaca buku majalah syair syaki islaman dan majaah buku
syarif : apakah engkau mempunyai perpustakaan?
Syakir : lya, sayamempunyai perpustakaan yang besar
berapa jam engkau membaca dalam sehari?
Syarif : Saya membaca kira-kiratigajam
Syakir : Saya membaca empat jam dalam sehari.

syarif : Membaca adalah hobi yang bermanfaat.



Lampiran Il

Soal pre-test dan post-test
Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x)
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Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperiunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soffcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika-dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
_|zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 September 2014

Bupati Bantul (sebagai laporan)
Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Camat Banguntapan

Lurah Desa Banguntapan

Pimpinan TPA AL-MAGHFIRAH SOKOWATEN BANGUNTAPAN BANTUL
Fak limu Tarbiyah UIN SUKA Yogyakarta

Yang Bersangkutan
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Quif) CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JI. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1460.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Asep Setiawan
Date of Birth : September 4, 1989
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on April 16, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
- Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listeniilg Comprehension 45
Structure & Written Expression 42
Reading Comprehension 39
Total Score m

*Validity : 2 years since the certificate’s issued
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/2011

Diberikan kepada

Nama : ASEP SETIAWAN

NIM : 08420081

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab
Nama DPL : H. Tulus Musthofa, Lc, MA.

vang telah melaksanakan kegiatan Prakick Pengalaman Lapangan 1 (PPL I) pada
tanggal 5 Maret s.d 10 Juni 2011 dengan nilai :

100 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 15 Juni 2011
A.n. Dekan,

Pengelela PL KKN Integratif
CRIAN 4




